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INFO ARTIKEL ABSTRAK
. . Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas VII di SMPN 26
Riwayat Arfikel: Malang dengan mengimplementasikan Metode Student Teams Achievement Division (STAD)
Diterima: ...-...-... dengan berbantuan media video interaktif. Metode STAD merupakan sebuah metode tipe
Disetujui: ...-...-... pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi antar siswa untuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi secara maksimal. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
Kata Kunci: studi dokumentasi dan tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi metode STAD
STAD dengan berbantuan media video interaktif berdampak positif terhadap peningkatan

Video Interaktif
Keaktifan Siswa

keaktifan siswa kelas XI SMAN 2 Batu. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode
STAD dan media video pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap
keaktifan individu dan kelompok belajar siswa sebesar 28% dan 58%.

Abstract: This study aims to increase the creativity of grade X! students at SMAN 2 Batu by
implementing the Student Teams Achievement Division (STAD) Method with the help of
interactive video media. The STAD method is a cooperative learning type method that
emphasizes interaction between students to motivate each other and help each other in
mastering the material optimally. This research is a Classroom Action Research (PTK). The
data collection techniques used are observation, documentation studies and tests. The
results showed that the implementation of the STAD method with the help of interactive
video media had a positive impact on increasing the activeness of grade X/ students of
SMAN 2 Batu. Students who participated in learning with the STAD method and learning
video media showed a significant increase in individual and group student learning activity
by 28% and 58%.

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan kegiatan yang banyak
cakupannya, mulai dari perkembangan manusia secara
jasmaniah  maupun rohaniah, yang  meliputi
perkembangan fisik, pikiran, kesehatan, keterampilan
dan sosial [1]. Pendidikan merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam sejarah
peradaban seorang anak manusia. Selain itu, pendidikan
kegiatan penting yang melibatkan tujuan, metode dan
sarana pelatihan. Orang yang mampu berinteraksi dan
beradaptasi dengan lingkungan dan juga secara internal
dan eksternal untuk kemajuan lebih baik.

Pembelajaran berpusat pada siswa adalah sebuah
proses untuk mendorong siswa agar terlibat secara aktif

dalam kegiatan pembelajaran dengan
mempertimbangkan  karakteristik  siswa.  Dalam
penerapan pembelajaran ini, guru harus

mempertimbangkan kebutuhan setiap siswa sebagai
suatu individu atau kelompok sehingga dapat

proses belajar. Pembelajaran yang berpusat pada siswa
menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran [2].
Keaktifan dalam belajar merupakan unsur penting bagi
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran dikelas guru
harus mendorong dan bisa meciptakan media yang tepat
yang mana ketepatan dalam pemilihan media ini dapat
menghasilkan proses yang efektif dan efesien. Sejalan
pendapat Dalam hal ini peran guru dalam proses
pembelajaran harus dibarengi dengan kemampuan guru
sebagai pendidik, kemampuan guru disini meliputi
bagaimana mengelola siswa, mengelola kelas, dan
kemampuan dalam berkreatif agar siswa terpancing
untuk lebih aktif [3].

Dalam peran guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran harus mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif. Hal tersebut bergantung pada cara
guru dalam mengelola kelas tersebut. Salah satu prinsip
pengelolaan kelas yaitu cara guru dalam melibatkan
siswa untuk berpartisipasi secara aktif pada kegiatan
pembelajaran [4].
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Keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah hal yang
penting untuk diperhatikan karena keaktifan siswa
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
pembelajaran. Siswa yang aktif dalam pembelajaran
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan
keterampilan yang lebih baik dalam mengaplikasikan
konsep-konsep yang dipelajari. Senada dengan pendapat
tersebut, keaktifan belajar juga dapat diartikan sebagai
suatu proses pembelajaran yang timbul akibat respon
siswa aktif ketika pembelajaran berlangsung [5]. Dengan
adanya keakifan siswa dalam pembelajaran dapat
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran yang
mana siswa dapat mengembangkan  berpikir
kritis,kreatif, dan memperkaya proses pembelajaran
dengan adanya diskusi. Keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran pada dasarnya dapat
ditinjau dari aktivitasnya di dalam kelas. Terdapat
beberapa indikator yang dapat digunakan guna
mengukur keaktifan siswa di dalam kelas. Indikator
tersebut dapat ditinjau ketika siswa memaparkan
jawaban yang tepat terhadap pertanyaan guru,
menyampaikan gagasan maupun pertanyaan terkait
pembelajaran, serta mengerjakan tugas yang telah
diberikan oleh guru [6]. Selain itu juga dalam mengukur
keaktifan siswa dapat dilihat seberapa sering mereka
berkontribusi dalam diskusi kelas, bertanya pertanyaan,
menjawab pertanyaan guru, dan berpartisipasi dalam
tugas kelompok. Siswa yang aktif cenderung
menunjukkan minat yang tinggi dalam pembelajaran,
mengikuti pelajaran dengan baik, dan berusaha untuk
berinteraksi dengan materi pembelajaran.

Keberhasilan dalam pembelajaran didukung oleh
strategi atau metode yang digunakan. Penggunaan
strategi dalam pembelajaran sangat penting karena,
untuk mempermudah dalam belajar sehingga, dapat
mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi
pembelajaran tidak akan optimal, dan tidak akan
berlangsung secara efektif dan efisien [7]. Banyak siswa
yang memandang bahwa materi pendidikan Pancasila
dan kewarganegaraan itu sangat membosankan.

Berdasarkan observasi awal peneliti di Kelas XI-7
SMAN 2 Kota Batu pada yang diikuti dari awal
pembelajaran hingga kegiatan akhir pembelajaran
ditemukan permasalahan-permasalahan terkait
kurangnya pemahaman dan keaktifan siswa dalam
merespon serta menanggapi pertanyaan. Faktor- faktor
yang menyebabkan keadaan seperti diatas salah satunya
pembelajaran yang berlansung cenderung monoton dan
membosankan, siswa kurang termotivasi untuk belajar
karena cenderung pasif. Berdasarkan pengamatan awal,
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di kelas
XI 7 menunjukkan sebagian besar siswa kurang aktif
dalam bertanya dan kurang memberikan tanggapan
terhadapat pentanyaan yang diajukan guru. Hal ini
terlihat dari 36 jumlah siswa di kelas hanya 2 siswa yang
aktif mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan.

Melihat hal diatas, peneliti berupaya menggunakan
metode STAD dengan media video interaktif dalam
meningkatan keaktifan peserta didik. STAD merupakan
sebuah metode tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi antar siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi secara maksimal. Selain itu metode STAD dapat
dikatakan sebagai sebuah metode pembelajaran yang
berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjsama,

kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan untuk
membantu teman [8]. Keaktifan siswa pada hakikatnya
merujuk pada keterlibatan aktif dan partisipasi mereka
dalam proses pembelajaran. Ini mencakup kemampuan
siswa untuk berinteraksi, berkomunikasi, bertanya,
berdiskusi, berpikir kritis, dan mengambil bagian dalam
kegiatan kelas. Keaktifan siswa sangat penting karena
dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil
belajar mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Implementasi Metode Stad
(Student Teams Achievement Division) Berbantuan
Media Video Interaktif untuk Meningkatkan Keaktifan
Siswa Pada Materi Pertahanan dan Keamanan
Negara”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh seorang guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuan dari PTK
adalah untuk memperbaiki kinerja guru sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat [9].

Tahap-tahap pelaksanaan PTK dimulai dengan
analisis situasi, perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, perefleksian, dan evaluasi terhadap dampak
tindakan. Prosedur ini dapat diulang sampai diperoleh
hasil sesuai dengan kualitas yang diharapkan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 7 SMAN 2
Batu tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 36 siswa,
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari 4 komponen yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus tersebut akan
berjalan terus dengan tahap yang berurutan sampai
mencapai tujuan yang ditentukan.

Data dalam penelitian tindakan kelas berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, observasi, dan tes. Alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian adalah angket.
Lembar angket berisi tentang catatan pengamat yang
berupa checklist terbuka dengan 4 alternatif jawaban
yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.
Untuk instrumen angket terdiri dari 20 pertanyaan atau
pernyataan dengan empat alternatif jawaban tentang
keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pra siklus diambil dari hasil observasi
pembelajaran dikelas oleh peserta didik. Proses
pembelajaran dikelas XI-7 SMA Negeri 2 Batu yang
dilakukan telah menggunakan metode pembelajaran
diskusi. Metode pembelajaran diskusi bertujuan
mendorong setiap siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran belum mampu
menumbuhkan adanya tanggung jawab pada siswa.
Akan tetapi kelemahan metode adalah dikarenakan
proses diskusi diakhiri dengan pelaporan hasil diskusi
yang diwakilkan oleh wakil kelompok dengan cara bebas
tanpa ditunjuk oleh guru sehingga siswa pandailah yang
mewakili kelompoknya.

Berdasarkan metode pembelajaran  tersebut
diperlukan metode pembelajaran yang dapat mendorong



siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siklus
I dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif sehingga bisa mendorong siswa melakukan
diskusi dan aktif menyampaikan pendapat atau
pertanyaan. Model pembelajaran kooperatif metode
STAD ditambah pemberian reward atau penghargaan
bagi siswa yang aktif diterapkan pada siklus II,
diharapkan keaktifan siswa yang masih rendah pada
siklus I dapat meningkat dengan adanya pemberian
penghargaan bagi siswa aktif pada siklus II.

1. SiklusI

Pada tahap persiapan dilakukan beberapa langkah
kegiatan. Langkah pertama adalah berdiskusi dengan
guru untuk menentukan materi dan waktu
pelaksanaan tindakan. Tahap selanjutnya adalah
menyusun perencanaan perangkat pembelajaran
seperti Rencana Perangkat Pembelajaran, membuat
lembar kegiatan (lembar diskusi) yang akan
dipelajari kelompok kooperatif dan lembar jawaban
dari lembar kegiatan tersebut. Tahap selanjutnya
adalah menyusun instrument untuk pengambilan
data penelitian. Instrument penelitian merupakan
pedoman yang digunakan untuk memperoleh data
secara valid.

Baik pedoman wawancara, pelaksaan Tindakan
dalam pembelajaran. Penentuan Skor awal siswa
dapat diambil melalui Pre Test yang dilakukan guru
sebelum pembelajaran kooperatif metode STAD.
Selain itu, skor awal dapat diambil dari nilai Pretest
siswa. Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan
(4 jam pelajaran). Pada tahap I, pertemuan pertama
siswa sudah mengetahui apa itu sistem pertahanan
dan keamanan Negara.

Data Keaktifan Siswa
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Gambar 1. Grafik Keaktifan Siswa

Pada grafik 1, data prasiklus didapat dari
observasi dan wawancara langsung kepada guru
tentang keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada
tahap prasiklus, siswa belum menunjukkan keaktifan
dari aspek antusian siswa hanya 8 dari 36 siswa
(22%), keaktifan individu hanya 3 dari 36 siswa (8,%),
keaktifan individu hanya 2 dari 35 siswa (5%), dan
keaktifan kelompok hanya 1 dari 4 kelompok (25%)
dalam mengikuti pembelajaran.

Pada siklus I, peniliti bertindak untuk
menerapkan model pembelajaran Student Team
Achievement Division dengan video interaktif. Dalam
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siklus I ini terdapat perubahan keaktifan siswa dalam
aspek antusias menjadi 15 dari 36 siswa (42%), dan
keaktifan individu menjadi meningkat 5 dari 36 siswa
(14%), serta keaktifan kelompok juga bertambah 3
dari 6 kelompok (50%). Hasil persentase keaktifan
siswa pada aspek antusias dan kelompok pada pra
siklus dan siklus I mengalami perubahan yang
signifikan.

2. Siklus IT

Siklus II dengan menerapkan metode Student
Team Achievement Division (STAD) masih dengan
menggunakan video interaktif yang berbeda dan
memberikan reward bagi siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Target yang ingin dicapai pada siklus
IT ini yaitu pada indikator keaktifan pembelajaran
dikelas baik individu maupun kelompok. Hasil siklus
II menunjuk adanya peningkatan dari antusias 25
dari 36 siswa (69%), keaktifan individu meningkat
sebanyak 13 dari 36 siswa (36%), dan keaktifan
kelompok menjadi 5 dari 6 kelompok (83%).

Metode pembelajaran Student Team Achiwement
Division (STAD) digunakan untuk memacu Kkerja
sama siswa melalui belajar dalam kelompok yang
tentunya anggotanya beragam dalam menguasai
materi yang sedang dipelajari. Metode STAD lebih
mementingkan sikap partisipasi peserta didik dalam
mengembangkan potensi kognitif dan efektif antara
lain: (1) relatif mudah menyelenggarakannya, (2)
mampu memotivasi siswa dalam mengembangkan
potensi individu, terutama kreatifitas dan tanggung
jawab dalam mengangkat citra kelompoknya, (3)
melatih siswa untuk bekerja sama dan saling tolong
menolong dalam kelompok, (4) siswa mampu
menyakinkan dirinya dan orang lain bahwa tujuan
yang ingin dicapai bergantung pada cara kerja
mereka, bukan karena keberuntungan, (5) siswa
mampu berkomunikasi verbal dan nonverbal dalam
bekerja sama, (6) meningkatkan keakraban antar
siswa [10].

Dari hasil angket keaktifan siswa yang telah
diberikaan kepada responden, hasil data yang
diperoleh pada siklus II menunjukkan peningkatan
dibanding siklus I, data selengkapnya ditunjukkan

pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Data Angket Siklus I dan Siklus IT
Siklus I Siklus IT
N 36 36
Mean 46.36 72.67
Std. Deviation 5.958 10.162
Median 47.00 75.50
Minimum 35 55
Maximum 59 84
Tabel 2. Skor deskriptif data total siklus I dan IT
Variabel Mean + Median (min —
SD max)
siklus 1 s 47 (35 - 59)
Siklus 2 7?6(”17; 75:5 (55 — 84)

Tabel 3. Hasil uji normalitas selisih total skor
Variabel Statistic df p
Selisih Total 0,983 36 0,854
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Dari hasil uji normalitas selisih skor total dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk didapatkan nilai p =
0,854, karena nilai p > 0,05 maka dapat disimpulkan
data  berdistribusi normal, sehingga untuk
selanjutnya uji beda  berpasangan dengan
menggunakan uji Paired t.

Tabel 4. Hasil uji Paired t antara siklus I dan siklus IT

Variabel Mean + SD P
Siklus 1 46,36 £ 5,96 <0,001
Siklus 2 72,67 + 10,16

Dari hasil uji beda berpasangan Paired t antara
Pre-Test terhadap Post Test didapatkan nilai p =
<0,001, karena nilai p < 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan bermakna antara
total skor siklus I terhadap total skor di siklus II. Dari
data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan dari hasil angket keaktifan siswa,
Diharapkan = Metode STAD (Student Team
Achievement Divisions) dapat dijadikan salah satu
alternative dalam proses pembelajaran bagi tenaga
pendidik di SMAN 2 Batu dan disekolah lainnya.

Penggunaan Metode STAD (Student Team
Achievement  Divisions) dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Model Cooperative Learning
Tipe STAD menekankan pengelompokan secara
heterogen sehingga mengupayakan siswa untuk
mengajarkan sesuatu dengan baik kepada siswa
lainnya pada waktu yang bersamaan. Adanya diskusi
akan tercipta interaksi edukatif, serta dengan
penghargaan dalam metode ini dapat meningkatkan
peran serta dan aktivitas siswa karena masing masing
tim termotivasi untuk mendapatkan penghargaan.
Dukungan media pembelajaran video interaktif yang
dapat membantu siswa dalam membangkitkan minat
dan motivasi siswa yang selanjutnya siswa akan
melakukan aktivitas belajar

D.SIMPULAN

1) Penerapan Model Pembelajaran STAD pada kelas
XI-7 SMA Negeri 2 Batu mempunyai pengaruh
terhadap antusias keaktifan belajar siswa dengan
nilai pengaruh yakni sebesar 47%.

2) Penerapan Model Pembelajaran STAD pada kelas
XI-7 SMA Negeri 2 Batu mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keaktifan individu dan
kelompok belajar siswa sebesar 28% dan 58%.

3) Berdasarkan data angket peningkatan terbesar
pada indikator keaktifan dengan nilai maksimum
59 pada siklus I , sedangkan peningkatan pada
siklus IT dengan nilai maksimum 84.

4) Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan
bahwa secara simultan metode pembelajaran
STAD (Student Team Achievement Divisions)
dengan bantuan video interaktif dapat digunakan
untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas XI-7
SMAN 2 Batu tahun ajaran 2022/2023 dalam
proses pembelajaran.
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